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ABSTRACT 

Non-communicable diseases are a group of diseases that cannot be transmitted, but 

non-communicable diseases are the main cause of death in 68% of the world. In fact, 

currently the incidence of non-communicable diseases has reached ±38 million sufferers and 

is predicted to continue to increase to reach 52 million people in 2030. This activity aims to 

increase people's knowledge and healthy living behavior regarding non-communicable 

diseases, empower health cadres and community health centers to carry out early detection of 

non-communicable diseases through anthropometric measurements, and reduce the 

prevalence and complications of non-communicable diseases in the community. The benefits 

of this activity are providing accurate and easy to understand information about non-

communicable diseases through leaflets, improving people's health and quality of life, and 

supporting government programs in preventing and controlling non-communicable diseases. 

The methods used in this activity are health checks, nutritional counseling and community 

service demonstrations through training and counseling activities with Health Education, 

Examination and Early Detection, Prevention of Non-Communicable Diseases through 

Physical Sports Activities in the Tamalanrea Makassar Health Center Working Area. The 

results of the education were assessed by completing a pre-post education questionnaire and a 

significant increase in scores was obtained, meaning that the education carried out had 

increased the knowledge of women of childbearing age and the elderly regarding non-

communicable diseases and their prevention. 
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Diseases, Physical Exercise, Tamalanrea Community Health Center 

ABSTRAK 

Penyakit tidak menular merupakan kelompok penyakit yang tidak dapat ditularkan, 

tetapi penyakit tidak menular menjadi penyebab kematian utama sebesar 68%di dunia. 

Bahkan saat ini angka kejadian penyakit tidak menular mencapai ±38 juta jiwa penderita dan 

diprediksi akan terus meningkat mencapai 52 juta jiwa di tahun 2030. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup sehat masyarakat tentang penyakit tidak 

menular, memberdayakan kader kesehatan dan puskesmas untuk melakukan deteksi dini 

penyakit tidak menular melalui pengukuran antropometrik, serta mengurangi angka 

prevalensi dan komplikasi penyakit tidak menular di masyarakat. Manfaat dari kegiatan ini 

adalah memberikan informasi yang akurat dan mudah dipahami tentang penyakit tidak 

menular melalui media leaflet, meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat, serta 

mendukung program pemerintah dalam pencegahan dan pengendalian penyakit tidak 

menular. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah pemeriksaan kesehatan, konseling 

gizi serta demonstrasi pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan pelatihan dan 

penyuluhan dengan pendidikan kesehatan, Pemeriksaan dan deteksi dini pencegahan penyakit 

tidak menular melalui kegiatan olahraga fisik di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea 

Makassar. Hasil edukasi dinilai melalui pengisian kuesioner pre-post penyuluhan dan 

didapatkan kenaikan nilai yang signifikan yang berarti bahwa edukasi yang dilakukan telah 

meningkatkan pengetahuan wanita usia subur dan lansia mengenai penyakit tidak menular 

dan pencegahannya. 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pemeriksaan dan Deteksi Dini, Pencegahan Penyakit Tidak 

Menular, Olah Raga Fisik, Puskesmas Tamalanrea 
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I. PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular adalah penyakit atau kondisi medis yang tidak dapat 
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ditularkan dari satu individu ke individu lainnya. Penyakit Tidak Menular merupakan 

penyebab kematian di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara yang menghadapi 

masalah baik penyakit menular ataupun Penyakit Tidak Menular. Penyakit tidak menular 

merupakan penyakit yang tidak ditularkan dari orang ke orang melalui agen infeksius seperti 

virus atau bakteri. penyakit tidak menular  meliputi penyakit jantung dan pembuluh darah, 

diabetes mellitus, kanker, penyakit paru obstruktif kronis, gangguan mental, dan lain-lain 

(Phaswana-Mafuya and Tassiopoulos, 2011). 

Penyakit tidak menular menjadi masalah kesehatan global yang serius karena 

menyebabkan kematian dini, kecacatan permanen, biaya kesehatan yang tinggi, serta dampak 

sosial dan ekonomi yang merugikan. Menurut data WHO tahun 2019, penyakit tidak menular  

menyebabkan 41 juta kematian setiap tahunnya di seluruh dunia, atau setara dengan 71% dari 

total kematian. Di Indonesia sendiri, penyakit tidak menular  menyumbang 73% dari total 

kematian pada tahun 2018, dengan penyakit jantung sebagai penyebab utama (Kementerian 

Kesehatan, 2019). 

Penyakit tidak menular sebelumnya lebih umum terjadi pada lansia, namun saat ini 

prevalensi penyakit tidak menular meningkat pada kelompok usia 10-14 tahun dengan 

penyakit yang paling banyak terjadi adalah stroke, penyakit kardiovaskular dan diabetes. Jika 

tren penyakit pada usia remaja dan usia produktoif tidak dikendalikan, upaya pemerintah 

untuk menghasilkan generasi sehat akan sulit tercapai. Pada tahun 2030-2040 Indonesia 

diperkirakan akan menghadapi bonus demografi dimana usia produktif mendominasi jumlah 

penduduk sehingga langkah langkah preventif memiliki peran penting dalam mengurangi 

risiko terjadinya penyakit tidak menular (Gassner, Zechmeister-Koss and Reinsperger, 2022). 

Berdasarkan kebijakan global dan nasional, salah satu komponen penting dalam 

mencegah penyakit tidak menular adalah pengendalian faktor risiko yang dapat dimodifikasi 

dan fisiologis. Faktor risiko utama penyakit tidak menular dapat diklasifikasikan dalam 

kategori manajemen diri, faktor genetik, faktor lingkungan, faktor kondisi medis dan faktor 

sosio-demografis. Strategi pencegahan yang efektif adalah perubahan gaya hidup yang 

berhubungan dengan pola makan, aktivitas fisik, merokok dan pengendalian gangguan 

metabolism (Budreviciute et al., 2020). 

Aktifitas fisik berat adalah aktifitas fisik yang dilakukan selama >3 hari per minggu 
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dan MET minute per minggu >1500 (nilai MET minute aktifitas fisik berat= 8). MET 

merupakan satuan pengeluaran energi dan digunakan untuk mengukur aktifitas fisik dalam 

menit. MET minute merupakan satuan yang digunakan dalam mengukur volume aktifitas 

fisik individu. Aktifitas fisik sedang adalah aktifitas fisik sedang dilakukan selama >5 hari 

dalam seminggu dengan rata-rata lama aktifitas tersebut >150 menit dalam seminggu (atau 

>30 menit per hari) (Welk, 2002). 

Banyak masyarakat tidak memenuhi standar aktivitas fisik yang dianjurkan. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi aktivitas fisik rendah 

di Indonesia mencapai 28,2%, dengan proporsi tertinggi di Provinsi DKI Jakarta (40,3%). 

Aktivitas fisik rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat tentang manfaat aktivitas fisik bagi kesehatan, kurangnya motivasi 

dan dukungan sosial untuk beraktivitas fisik, kurangnya fasilitas dan kesempatan untuk 

beraktivitas fisik, atau gaya hidup yang cenderung pasif dan konsumtif (Ostrowska-

Nawarycz, Nawarycz and Nawarycz, 2022). 

Berdasarkan data dari Puskesmas Tamalanrea Makassar perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan aktivitas fisik masyarakat sebagai salah satu cara untuk mencegah dan 

mengendalikan penyakit tidak menular. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pengendalian dan deteksi dini 

penyakit tidak menular  melalui aktivitas fisik, edukasi, dan promosi kesehatan di Puskesmas 

Tamalanrea Makassar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didasarkan pada program pemerintah 

yang sesuai dengan tema pengabdian masyarakat, yaitu Program Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Program ini bertujuan 

untuk menurunkan angka kesakitan, kematian, dan kecacatan akibat penyakit menular dan 

tidak menular serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

Permenkes Nomor 71 Tahun 2015, juga mengikuti arahan yang sesuai tentang 

penyelenggaraan penanggulangan penyakit tidak menular  melalui pencegahan, pengendalian, 

dan penanganan yang komprehensif, efisien, efektif, dan berkelanjutan. 

II. METODE 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan kolaborasi Institusi 

kampus bersama dosen Program Studi. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah 

pemeriksaan kesehatan, konseling gizi serta demonstrasi Pengabdian kepada masyarakat 

melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan dengan pendidikan kesehatan, pemeriksaan 

dan deteksi dini pencegahan Penyakit Tidak Menular melalui Kegiatan olahraga Fisik di 

wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Makassar dengan sasaran seluruh wanitia usia 

produktif dan lansia di wilayah Puskesmas Tamalanrea Makassar. Pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan yang meliputi ; 

a) Skrining Kesehatan yaitu cek tekanan darah dan cek gula darah. 

b) Melakukan senam bersama. 

c) Melakukan pretest dan postest tentang penyakit tidak menular. 

d) Melakukan penyuluhan penyakit tidak menular. 

e) Melakukan postest tentang penyakit tidak menular. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan aktivitas fisik bersama berupa senam sehat yang bertujuan 

untuk menjaga kesehatan fisik, meningkatkan kekuatan otot, menjaga keseimbangan, 

meningkatkan fleksibilitas sendi dan mengurangi risiko cidera pada lansia (Kerr, Anderson 

and Lippman, 2017). Selain itu, aktivitas fisik diketahui dapat meningkatkan kualitas hidup 

dan keadaan mental seseorang (Snowden et al., 2015). 

Kegiatan selanjutnya yaitu pemeriksaan fisik atau screening yang meliputi 

pemeriksaan tekanan darah dan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu. Pemeriksaan 

dilakukan oleh bidan desa dan mahasiswa serta dosen. Dari hasil pemeriksaan didapatkan 

data sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Pretest dan Posttest 

Pre test Post test 

Nilai Jumlah Persentase % Jumlah Persentase % 

1-5 6 10 0 0 

6-10 10 17 2 4 

11-15 44 73 58 96 

Jumlah 60 100% 60 100% 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 60 hasil pre-test terdapat 6 responden (10%) 

mampu menjawab dengan hasil kurang dari 5 dan sebanyak 10 responden (17%) mampu 

menjawab kurang dari 10 soal. Hasil post-test yang memperoleh nilai kurang dari 10 (4%) 

dan sebanyak 58 reponden (96%) memperoleh nilai 11–15. Hasil ini menunjukan adanya 

peningkatan pengetahuan tentang penyakit tidak menular antara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan. Kegiatan edukasi merupakan salah satu upaya yang diketahui 

memiliki efek signifikan dalam mencegah terjadinya penyakit tidak menular  di masyarakat. 

IV. KESIMPULAN 

a) Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan salah satu kegiatan kerjasama antara 

Institusi, dosen, mahasiswa dan stakeholder di lingkungan Puskesmas Tamalanrea 

Makassar sebagai upaya pencegahan peningkatan kejadian penyakit tidak menular. 

Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam hal peningkatan 

pengetahuan, sikap, perilaku, kemampuan, kualitas hidup, kerjasama, dan kontribusi 

dalam pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular. Dan selanjutnya TIM PkM 

sangat berharap perlu dilakukan sosialisasi dan advokasi kepada masyarakat baik berupa 

pendampingan ataupun bimbingan dalam melakukan aktivitas fisik, edukasi dan promosi 

kesehatan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing individu. Pemeriksaan 

kesehatan lanjutan secara berkala juga diperlukan untuk mendeteksi dini penyakit tidak 

menular  dan memberikan rujukan atan tindak lanjut yang sesuai jika ditemukan adanya 

gejala atau faktor risikonya. 

b) Hasil kegiatan pengabdian masyarakat berdampak positif telah melakukan pemeriksaan 

kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah, gula darah dan kolesterol. Peningkatan 

pengetahuan setelah dilakukan konseling serta keaktifan Masyarakat mengikuti kegiatan 

demonstrasi sehingga bisa meningkatkan derajat kesehatan bagi lansia. 
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